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Efikasi diri, kecemasan matematis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam pembelajaran berbasis saintifik

Siti Nurul Afifah, Abdul Fatah, Isna Rafianti'

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi
diri dan kecemasan matematis dengan kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VIII SMP dalam pembelajaran berbasis saintifik. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian kuantitatif. Instrumen penelitian ini adalah angket
efikasi diri, angket kecemasan matematis dan soal tes kemampuan
pemecahan masalah. Hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat hubungan positif
dan signifikan antara efikasi diri terhadap kemampuan pemecahan masalah
dengan nilai koefisien regresi sebesar 22,1% (2) terdapat hubungan negatif
dan signifikan antara kecemasan matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah dengan nilai koefisien determinasi sebesar 13% (3)
terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan kecemasan
matematis dengan kemampuan pemecahan masalah dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 22,4%.

Kata Kunci: Efikasi diri, Kecemasan matematis, Pembelajaran Berbasis
Saintifik

Abstract: This study aims to determine the relationship between self-efficacy
and mathematical anxiety with the problem solving ability of students of class
VIII SMP in scientific based learning. This research is quantitative research.
The instruments of this study were self-efficacy questionnaire, mathematical
anxiety questionnaire and problem solving ability test questions. The results
of this study are: (1) there is a positive and significant relationship between
self-efficacy and problem solving ability with a regression coefficient value of
22.1% (2) there is a negative and significant relationship between
mathematical anxiety towards problem solving ability with a coefficient of
determination of 13 % (3) there is a significant relationship between self-
efficacy and mathematical anxiety with the ability to solve problems with a
coefficient of determination of 22.4%.
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A. Pendahuluan

Matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang tata cara
berpikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun secara
kualitatif, dimana memiliki peran penting dalam kemampuan penalaran
siswa. Matematika diajarkan sejak dari jenjang Sekolah Dasar (SD)
sampai dengan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini
menunjukkan matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting untuk diajarkan.

Matematika di sekolah memiliki peranan sebagai salah satu unsur
instrumental yang memiliki objek abstrak dan konsisten dalam proses
belajar mengajar untuk membentuk setiap individu menjadi anggota
masyarakat yang berguna dan menjadi aset yang berharga dalam
melaksanaan pembangunan bangsa dan negara. Proses pembelajaran
matematika di sekolah pada dasarnya merupakan proses interaksi antara
peserta didik dengan guru dalam suatu proses yang berlangsung untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan kompetensi-kompetensi pembelajaran matematika yang
harus dicapai siswa yang tertuang dalam NCTM, kemampuan pemecahan
masalah merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran
matematika. Pentingnya pemecahan masalah tidak sejalan dengan
kualitas kemampuan pemecahan masalah yang sesungguhnya. Kenyataan
yang terjadi adalah prestasi matematika siswa di Indonesia masih
tergolong rendah dalam PISA tahun 2015. Hasil survey PISA pada tahun
2015 ((OECD), 2018), Indonesia menempati rangking 64 dari 72 negara
peserta dengan skor rata-rata 386 untuk matematika dengan rata-rata
skor internasional adalah 490. Faktor yang menjadi penyebab dari
rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam PISA vyaitu lemahnya
kemampuan pemecahan masalah non rutin atau level tinggi.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa bisa disebabkan
oleh beberapa faktor, baik itu faktor eksternal maupun faktor internal
siswa. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa,
seperti metode atau strategi pembelajaran. Sementara itu faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti emosi
dan sikap terhadap matematika. Faktor internal memiliki peranan yang
cukup besar dalam kemampuan pemecahan masalah matematika.
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Sebagian besar siswa mengangggap matematika adalah mata
pelajaran yang sulit dipelajari dan menakutkan. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Abdurrahman (2010) bahwa “dari berbagai bidang
studi yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi yang
dianggap paling sulit oleh para siswa” (h. 252). Rasa tidak suka tersebut
dapat menimbulkan ketidakpercayaan diri saat siswa belajar atau
berinteraksi dengan matematika terutama saat siswa diminta untuk
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. Rasa percaya diri yang telah
disebutkan tersebut kemudian dikenal sebagai efikasi diri.

Efikasi diri yang kurang dimiliki siswa  dapat menyebabkan
timbulnya kecemasan. Hal ini merujuk pada hasil penelitian Permana,
Harahap & Astuti (2016) bahwa tingkat kecemasan pada kategori tinggi
disebabkan oleh efikasi diri siswa yang rendah. Sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran dalam Kurikulum 2013
menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Dan
salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah tersebut adalah efikasi diri dan kecemasan
matematis, maka dari itu peneliti tertarik ingin melihat seberapa
besar hubungan antara efikasi diri dan kecemasan matematis dengan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran berbasis
saintifik. satu permasalahan dalam menyelesaikan soal-soal matematika
adalah soal matematika yang menggunakan kata atau soal cerita (word
problems) (Rostika, Windayana, & Komariah, 2016). Hal ini dikarenakan
beberapa faktor, diantaranya: posisi pertanyaan dalam masalah soal
cerita, tingkat spesifik dalam kata-kata dalam masalah, besaran angka,
jumlah tindakan isyarat dari operasi yang digunakan dalam penyelesaian,
dan ketersediaan alat peraga konkrit (Sucipto & Syaharuddin, 2018).

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasi. Penelitian ini
dilakukan untuk meneliti keeratan hubungan antara variabel sehingga
mengakibatkan pada sesuatu hal tertentu, dari setiap komponen variabel
tertentu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
tes dan instrumen non tes. Adapun instrumen tes yang digunakan adalah
tes kemampuan pemecahan masalah, sedangkan instrumen non tes yang
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digunakan adalah angket efikasi diri dan angket kecemasan matematis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

C. Temuan dan Pembahasan

Hubungan Efikasi Diri dengan Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan
metode uji korelasi parsial dan uji F menyatakan bahwa terdapat
hubungan vyang signifikan antara efikasi diri dengan kemampuan
pemecahan masalah. Korelasi antara efikasi diri dan kemampuan
pemecahan masalah ini bersifat sedang dengan arah hubungan yang
bersifat positif. Artinya, semakin tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki
siswa maka akan semakin tinggi pula kemampuan pemecahan
masalah yang dimiliki siswa tersebut. Hasil dari penelitian ini sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jatisunda (2017) yaitu terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan pemecahan
masalah matematis dan self-efficacy (efikasi diri).

Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Handayani (2017)
yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah motivasi. Motivasi berarti
adanya keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan masalah sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan akan kemampuan yang
dimilikinya ini disebut sebagai efikasi diri. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang dibuktikan dari salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah adalah efikasi diri.

Selanjutnya, berdasarkan pada teori belajar Vygotsky vyang
menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila peserta didik bekerja
atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-
tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuan atau berada dalam
zone of proximal development yang didefinisikan sebagai kemampuan
pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman
sebaya yang lebih mampu. Bimbingan dari orang dewasa atau teman
sebaya ini dapat mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan soal-soal
kemampuan pemecahan masalah. Bimbingan tersebut termasuk ke dalam
salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi diri yaitu social persuasion.
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Dengan kata lain bentuk bimbingan dan arahan yang didapatkan dari
orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu tersebut berperan
dalam pembentukan efikasi diri siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan teori Vygotsky, efikasi diri dan kemampuan pemecahan
masalah memiliki keterkaitan satu sama lain.

Dalam hasil penelitian ini juga didapatkan nilai R2 sebesar 0,221 yang
berarti bahwa presentase sumbangan variabel efikasi diri terhadap
variabel kemampuan pemecahan masalah adalah sebesar 22,1%.
Sedangkan sisanya 77,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel
efikasi diri, misalnya self-regulated, motivasi belajar, model
pembelajaran dan sebagainya.

Hubungan Kecemasan Matematis dengan Kemampuan Pemecahan
Masalah

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan
metode uji korelasi parsial dan uji F menyatakan bahwa terdapat
hubungan vyang signifikan antara kecemasan matematis dengan
kemampuan pemecahan masalah. Hubungan yang terbentuk antara
kecemasan matematis dengan kemampuan pemecahan masalah ini
bersifat rendah dengan arah hubungan yang bersifat negatif. Artinya
semakin tinggi tingkat kecemasan matematis yang dimiliki siswa maka
akan semakin rendah kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh
siswa tersebut. Rendahnya hubungan yang terbentuk antara kecemasan
matematis dengan kemampuan pemecahan masalah siswa ini disebabkan
karena 16 dari 34 siswa yang memiliki kecemasan matematis yang
tinggi memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah yang tinggi pula,
karena tidak semua bentuk kecemasan matematis adalah negatif,
kecemasan matematis yang dimiliki siswa dapat pula menjadi positif jika
kecemasan matematis tersebut diiringi dengan motivasi belajar. Hal ini
dapat  terjadi karena menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Widodo, dkk. (2017) menunjukkan bahwa terdapat salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kecemasan matematis siswa yaitu motivasi belajar.

Hasil dari penelitian ini adalah sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sakarti (2018) yaitu terdapat hubungan yang negatif antara
kecemasan dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh

33



Siti Nurul Afifah, Abdul Fatah, Isna Rafianti, Efikasi Diri, Kecemasan Matematis Dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dalam Pembelajaran Berbasis Saintifik

Olaniyan dan Salman (2015) yang menyatakan bahwa salah satu faktor
penyebab kecemasan adalah karena siswa tidak bisa menyelesaikan soal-
soal matematika yang dapat menyebabkan siswa tersebut berpandangan
bahwa matematika itu sulit. Hal ini berarti ketika siswa tidak memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik maka dalam diri siswa
tersebut akan timbul rasa kecemasan yang dapat mempengaruhi siswa
dalam menyelesaiakan soal-soal matematika.

Selain itu penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian
Handayani (2017) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  kemampuan pemecahan masalah siswa adalah
pengalaman. Pengalaman awal seperti ketakutan terhadap matematika
yang dimiliki siswa dapat menyebabkan kecemasan matematis dan dapat
menghambat kemampuan pemecahan masalah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan matematis
dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang dibuktikan dari salah
satu faktor penyebab kecemasan vyaitu karena siswa tidak bisa
menyelesaikan soal-soal matematika.

Dalam hasil penelitian ini juga didapatkan nilai R2 sebesar 0,130 yang
berarti bahwa persentase sumbangan variabel kecemasan matematis
terhadap variabel kemampuan pemecahan masalah adalah sebesar 13%.
Sedangkan sisanya 87% dipengaruhi oleh variabel lain, misalnya self-
regulated, motivasi belajar, model pembelajaran dan sebagainya.

Hubungan Efikasi Diri dan Kecemasan Matematis dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah

Berdasarkan uji korelasi berganda dan uji F menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan kecemasan
matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah. Adapun hubungan
yang terbentuk antara efikasi diri dan kecemasan matematis dengan
kemampuan pemecahan masalah ini bersifat sedang. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati dan Siswono (2014)
yang menyatakan bahwa kecemasan dan self-efficacy siswa secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian Handayani (2017) yang
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan
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pemecahan masalah siswa adalah motivasi dan pengalaman. Motivasi
berarti adanya keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan masalah
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan akan kemampuan
yang dimilikinya ini disebut sebagai efikasi diri. Selanjutnya faktor lain
yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah yaitu pengalaman
awal seperti ketakutan terhadap matematika yang dapat menyebabkan
kecemasan matematis dan dapat menghambat kemampuan pemecahan
masalah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
efikasi diri dan kecemasan matematis dengan kemampuan pemecahan
masalah siswa dibuktikan dari salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu efikasi diri dan kecemasan
matematis.

Dalam hasil penelitian ini juga didapatkan nilai R2 sebesar 0,224 yang
berarti bahwa persentase sumbangan variabel efikasi diri dan variabel
kecemasan matematis terhadap variabel kemampuan pemecahan
masalah adalah sebesar 22,4%. Sedangkan sisanya 77,6% dipengarubhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini, misalnya
self-regulated, motivasi belajar, model pembelajaran dan sebagainya.

D. Simpulan

Sesuai hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri
dengan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran
berbasis saintifik dengan tingkat hubungannya berada pada kategori
sedang dan arah hubungan yang positif. (2) Terdapat hubungan yang
signifikan antara kecemasan matematis dengan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada pembelajaran berbasis saintifik dengan tingkat
hubungannya berada pada kategori rendah dan arah hubungan yang
negatif. (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dan
kecemasan matematis dengan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada pembelajaran berbasis saintifik dengan tingkat hubungannya berada
pada kategori sedang.
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